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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT KEMATANGAN PISANG AMBON TERHADAP
INVIGORASI BENIH CABAI RAWIT KADALUARSA (Oleh : Zahratul
Munawarah; Pembimbing: Badruzsaufari dan Sasi Gendro Sari; 2023; 57
halaman)

Tingginya nilai produktivitas cabai didasarkan kepada indikator utama
yaitu daya berkecambah yang berhubungan dengan mutu benih. Invigorasi
merupakan perlakuan untuk meningkatkan kekuatan dari mutu benih. Bertujuan
untuk menyeragamkan dan meningkatkan laju pertumbuhan kecambah. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian konsentrasi dan tingkat
kematangan pisang ambon terhadap viabilitas dan vigor benih cabai rawit
kadaluarsa serta menganalisis interaksi antar kedua perlakuan. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 9 perlakuan dan 3 Kkali
ulangan, total seluruh perlakuan sebanyak 27 satuan percobaan. Terdiri dari faktor
konsentrasi (5% dan 10%) dan 4 taraf tingkat kematangan pisang ambon
(kematangan taraf 3,4,5,6). Analisis data diuji menggunakan Anova (Analysis of
Varian) menggunakan spss dengan uji lanjutan berupa uji Duncan taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukan perlakuan efek konsentrasi terbaik terdapat pada
konsentrasi ekstrak pisang ambon taraf 10% dan tingkat kematangan pisang
ambon terbaik terdapat pada tingkat kematangan taraf 6 yang mana memberikan
pengaruh nyata pada pertumbuhan benih cabai rawit kadaluarsa. Sedangkan
interaksi antar perlakuan memberikan pengaruh tindak nyata pada pertumbuhan
benih cabai rawit kadaluarsa. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa
persentase tumbuh benih kadaluarsa sangat berbeda jauh dengan benih normal.
Sehingga dapat dikonfirmasi bahwa benih yang digunakan telah mengalami
penurunan dan kemunduran pada mutu benih.

Kata kunci:. Cabai rawit, pisang ambon, invigorasi, priming



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE MATURITY LEVEL OF AMBON BANANAS
ON THE INVIGORATION OF EXPIRED CAYENNE PEPPER SEEDS
(By: Zahratul Munawarah; Supervisors; Badruzsaufari and Sasi Gendro
Sari; 2023; 57 pages)

The high value of chili productivity is based on the main indicators,
namely germination which is related to seed quality, invigoration is a treatmentto
increase the strength of seed quality, invigoration aims to uniform and inccrease
the growth rate of sprouts. This study aims to examine the effect of the
concentration and maturity level of Ambon bananas on the viability and vigor of
expired cayenne pepper seeds and to analyze the interaction between the two
treatments. This study used a completely randomized design (CRD) with 9
treatments and 3 replications, a total of 27 experimental units for all treatments.
Consisting of concentration factors (5% and 10%) and 4 levels of maturity level
of Ambon bananas (maturity level 3,4,5,6). Data analysis was tested using
ANOVA (Analysis of Variant) using SPSS with a follow-up test in the form of
Duncan’'s test at 5% level. The results showed that the best concentration effect
treatment was at the concentration of Ambon banana extract level of 10% and the
best maturity level of ambon bananas was at the maturity level of level 6 which
had a significant effect on the growth of expired cayenne pepper seeds. While the
interaction between treatments gave a real effect on the growth of expired cayenne
pepper seeds. Based on the results of the study, it can be concluded that the
percentage of expired seeds is very different from normal seeds. So that it can be
confirmed that the seeds used have experienced a decline and setback in the
quality of the seeds.

Keywords:. Cayenne pepper, ambon banana, invigoration, priming
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